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“Sebarkan bahayanya, laporkan penggunanya dan selamatkan korbannya"
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RINGKASAN 

 

     Kejahatan dibidang penyalahgunaan narkotika merupakan salah satu wujud 

dari kejahatan trasnasional yang krusial karena menyangkut masa depan generasi 

suatu bangsa. Modus operandi sindikat peredaran narkotika dengan mudah dapat 

menembus batas-batas negara di dunia melalui jaringan manajemen yang rapi dan 

teknologi yang canggih. 

Selain banyaknya penyalahgunaan narkotika dan psikotropika, keberadaan dan 

penyalahgunaan zat adiktif juga sangat meresahkan masyarakat. Sebagaimana 

diketahui, zat adiktif merupakan obat serta bahan-bahan aktif yang apabila 

dikonsumsi oleh organisme hidup dapat menyebabkan kerja biologi serta 

menimbulkan ketergantungan atau adiksi yang sulit dihentikan dan berefek ingin 

menggunakannya secara terus-menerus yang jika dihentikan dapat memberi efek 

lelah luar biasa atau rasa sakit luar biasa, atau dapat diartikan zat yang bukan 

narkotika dan psikotropika tetapi menimbulkan ketagihan. 

Dalam kasus Raffi Ahmad, BNN memberikan kriteria zat adiktif yang dapat 

dikategorikan sebagai narkotika. Hadirnya zat narkotika jenis baru yang belum diatur 

di dalam Undang-Undang Narkotika menurut kuasa hukum tersangka zat tersebut 

tidak dapat dikategorikan sebagai narkotika golongan I bukan tanaman namun BNN 

berpendapat bahwa zat turunan tersebut dapat dikategorikan sebagai narkotika 

golongan I bukan tanaman.  

       Kesimpulan yang diperoleh dari penulisan skripsi ini yang pertama, ada 3 

kriteria zat adiktif yang dapat dikategorikan sebagai narkotika yaitu dilihat dari 

kesamaan unsurnya, akibat yang ditimbulkan serta tingkat ketergantungannya yang 

diukur dari jangka waktu dan zat baru bernama methylone memenuhi ketiga kriteria 

tersebut. Kedua, ditinjau dari definisi narkotika yang ada di dalam Undang-Undang 

Nomor 35 tahun 2009 tentang Narkotika, berdasarkan adanya pengakuan 

Internasional yang menyatakan bahwa zat tersebut sudah dilarang penggunaannya di 

beberapa Negara dan dengan adanya konstruksi hukum sebagai metode penemuan 

hukum dengan menggunakan logika berfikir secara penyempitan hukum bahwa zat 

methylone dapat dikategorikan sebagai narkotika golongan I bukan tanaman menurut 

Undang-Undang Nomor 35 Tahun 2009 tentang Narkotika. 

       Saran dari penulisan skripsi ini adalah yang pertama, pembentuk undang-undang 

perlu segera memasukkan ketentuan yang mengatur tentang Methylone sebagai 

narkotika agar terdapat kepastian hukum mengenai tindak pidana narkotika tersebut. 

Untuk mendukung perubahan tersebut pemerintah Indonesia perlu merubah Undang-

Undang Nomor 35 Tahun 2009 tentang Narkotika mengingat perkembangan tindak 

pidana narkotika akhir-akhir ini yang sangat meningkat dan mengancam 

kesejahteraan bangsa Indonesia. Kedua, Pemerintah Indonesia perlu segera 
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menyebarluaskan secara konsisten dan berkesinambungan, infromasi dampak negatif 

tindak pidana narkotika bagi kesejahteraan sosial dan bangsa. 
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